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INTISARI 

 

Penelitian yang berjudul Aplikasi Varian Teknik Tabuhan Sebagai Salah 

Satu Upaya Revitalisasi Ricikan Siter Dalam Komposisi Dawai Naranta ini 

dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi saat ini terhadap sajian siteran yang 

jarang dijumpai lagi saat ini. Padahal didalam sajian siteran terdapat fungsi dan 

pola-pola musikal yang hilang. Oleh sebab itu perlu adanya revitalisasi agar sajian 

siteran dapat eksis atau vital kembali saat ini. Penelitian penciptaan ini 

menggunakan teori revitalisasi yang terdiri dari penggalian, rekontruksi, 

interpretasi, dan aktualisasi. Tahapan-tahapan tersebut merupakan uraian dari 

metode di bawah ini. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Practice as Research 

through Performance. Penulis ingin mewujudkan ide dan gagasan yang mengacu 

pada varian teknik tabuhan siter tradisional yang dikembangkan dengan varian 

teknik-teknik dan pola baru dalam sajian siteran. Langkah-langkah yang digunakan 

untuk mewujudkan karya ini adalah, Pra Garap, Garap, dan Pasca Garap. 

Hasil dari penelitian penciptaan ini adalah menghasilkan teknik-teknik baru 

bermain siter dan pola-pola baru yaitu: teknik senggrengan, tekink pekakan 

menggunakan satu tangan, pola imitasi, pola lampah 3, lampah 6, lampah 7, pola 

ritme, pengkolaborasian antara pola tadisional dan pola-pola baru. 

  

 

Kata Kunci : dawai naranta, revitalisasi, komposisi, siter 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Secara umum siter adalah salah satu ricikan dalam gamelan Jawa. Menurut 

klasifikasinya siter termasuk ke dalam kategori instrumen kordofon. Banoe (2010) 

mengatakan, bahwa instrumen yang sumber bunyinya dari senar atau kawat dapat 

dikategorikan instrumen kordofon. Menurut Agus Suseno seorang penyiter di 

Yogyakarta mengatakan bahwa siter memiliki beberapa jenis dalam gamelan Jawa, 

yaitu siter peking/siter penerus, siter dhara/siter barung, celempung/siter 

penembung, dan siter slenthem. Secara fisik, siter terbuat dari blabag jati tipis yang 

berbentuk trapesium dengan kawat-kawat yang direntang pada resonator kemudian 

kawat tersebut diganjal menggunakan besi tipis miring yang fungsinya sebagai 

jembatan, antara getaran kawat ke resonator agar bisa menghasilkan bunyi 

(Hendarto & Hastanto, 2011). Ricikan siter memiliki cara menabuh/menyuarakan 

yang berbeda dari berbagai ricikan gamelan, yaitu dengan cara dipetik 

menggunakan kedua kuku ibu jari, sedangkan jari yang lainnya digunakan untuk 

meredam suara yang baru saja dihasilkan setelah dipetik.  

Siter dalam gamelan ageng fungsinya sebagai penghias lagu/pangrenga 

lagu. Dalam gamelan ageng biasanya hanya salah satu saja siter yang dimainkan 

entah itu siter peking atau siter celempung, selain itu siter juga dapat berdiri sendiri 
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sebagai sajian siteran.1 Dalam sajian siteran fungsinya terbagi menjadi 2, yaitu siter 

slenthem fungsinya sebagai instrumen balungan, yang perannya sebagai instrumen 

yang memainkan balungan gending/melodi pokok dalam suatu gending 

(Supanggah, 2009), sedangkan siter peking, dhara, dan celempung fungsinya tetap 

sama yaitu sebagai penghias lagu namun menurut Dalyanta atau Mas Bekel 

Jatipurna seorang penyiter Kraton Yogyakarta mengatakan bahwa walaupun siter 

peking, dhara, dan celempung memiliki fungsi yang sama ketika dimainkan secara 

bersama tetapi masing-masing siter mempunyai pola tabuhan yang berbeda-beda, 

yaitu: siter celempung memainkan pola tabuhan nyeceg2, siter dhara memainkan 

pola tabuhan nglagu3, siter peking memainkan pola tabuhan imbal-imbalan4. 

Fenomena yang terjadi saat ini bahwa siter lebih dominan atau lebih sering 

dijumpai dalam gamelan ageng, entah itu uyon-uyon, atau dalam iringan wayang 

sedangkan sebaliknya, siter sebagai kelompok sajian siteran sudah jarang dijumpai 

lagi saat ini Prasadianto seorang seniman dan pengajar di Jurusan Karawitan ISI 

Surakrta mengatakan bahwa sajian siteran di Surakarta saat ini sudah jarang di 

jumpai, kemungkinan sudah tidak ada lagi saat ini. Oleh sebab itu kekayaan atau 

keragaman pola dan teknik tabuhan siter yang terdapat dalam sajian siteran banyak 

yang hilang, padahal di dalamnya terdapat banyak teknik-teknik dan pola-pola 

                                                             
1 Menurut Raharja seorang staf pengajar di Jurusan Karawitan ISI Yogyakarta mengatakan bahwa 

siteran adalah satu klompok sajian karawitan yang instrument pokoknya menggunakan siter yang 
dimainkan secara bersama. Biasanya dalam sajian siteran ditambah menggunakan instrumen 

kendang, suling, gong kemodhong, dan vokal sinden agar sajian siteran terlihat lebih indah. Namun 

hal tersebut sifatnya fleksibel jadi bisa menggunakan instrumen tambahan atau tidak, karena pada 

dasarnya sajian siteran hanya dimainkan oleh ricikan siter.  
2 Nyeceg adalah suatu teknik (bunyi dawai yang dipetik sambil di redam) sehingga menghasilkan 

suara “cek-cek”. 
3 Nglagu adalah kata kerja dari lagu, artinya membuat melodi, mengolah nada menjadi lagu. 
4 Imbal-imbalan adalah suatu teknik yang membentuk pola lagu yang diulang-ulang yang 

dimainkan menggunakan kedua tangan pada 1 instrumen.  
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musikal. Hal ini tidak mengherankan karena dalam gamelan ageng siter hanya 

dimainkan dengan menggunakan cengkok5 saja. Hilangnya berbagai pola dan teknik 

tabuhan musikal pada sajian siteran merupakan kemunduran/kerugian bagi 

masyarakat yang memiliki instrumen tersebut. Oleh sebab itu perlu adanya sebuah 

revitalisasi sebagai salah satu upaya untuk menghadirkan kembali pola-pola dan 

teknik tabuhan serta orisinalitas sajian siteran yang telah hilang. 

Fenomena di atas menginspirasi penulis untuk menggunakan revitalisasi 

seni sebagai ide penelitian agar sajian siteran menjadi vital kembali dalam sistem 

peradaban musikal di tengah-tengah masyarakat saat ini. Oleh sebab itu penulis 

bermaksud ingin merevitalisasi sajian siteran. Penelitian penciptaan ini diwujudkan 

menjadi sebuah komposisi melalui beberapa ricikan siter sebagai media pokok 

eksplorasi.  

 

B. Rumusan Masalah 

Hilangnya beberapa pola tabuhan siter pada latar belakang di atas 

merupakan sebuah permasalahan penting yang harus diselesaikan oleh penulis. 

Kehilangan ini menjadi kerugian besar bagi pengetahuan dan persebaran karawitan 

Jawa di masyarakat sehingga terjadi diseksistensi sajian siteran. Maka dari itu cara 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara revitalisasai seni 

melalui penciptaan komposisi yang berjudul Dawai Naranta. Oleh sebab itu 

batasan-batasan persoalan di atas dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 

                                                             
5 Cengkok adalah hasil penggarapan seseorang terhadap suatu rangkain nada dasar lagu(Palgunadi, 

2002). 
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1. Pola tabuhan apa yang dapat merevitalisasi sajian siteran saat ini? 

2. Teknik permainan seperti apa yang dapat merevitalisasi sajian siteran saat 

ini? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

Tujuan dari penelitian penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan keberagaman varian pola-pola tabuhan dalam sajian siteran. 

2. Menghasilkan keberagaman varian teknik-teknik baru siter dalam sajian siteran. 

 

D. Tinjauan Sumber 

Penelitian dengan judul Aplikasi Varian Teknik Tabuhan Sebagai Salah 

Satu Cara Revitalisasi Ricikan Siter Dalam Komposisi Dawai Naranta ini 

membutuhkan beberapa tinjauan sumber, baik itu tulisan, lisan, maupun media 

elektronik yang dapat di jadikan pijakan pada penelitian penciptaan ini. Adapun 

sumber tertulis yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut: 

 

1. Sumber Pustaka 

Sumber-sumber pustaka yang menjadi review dalam penelitian ini adalah 

sember yang digunakan untuk memahami revitalisasi yang pertama buku yang 

berjudul Revitalisasi Seni Pertunjukan Dulmuluk yang di tulis oleh Nurhayati, 

Subandiyono, dan Didi Suhendi tahun 2013. Buku tersebut menjelaskan bahwa 

revitalisasi sangat diperlukan sebagai upaya mempertahankan eksistensi kesenian 

tradisional Dulmuluk (teater tradisonal Sumatra selatan) kepada generasi muda dan 
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revitalisasi perlu segera dilakukan karena seni pertunjukan telah hampir punah. Dari 

buku tersebut penulis memahami bahwa revitalisasi seni itu penting untuk 

dilakukan terutama pada kesenian yang hampir punah (Nurhayati et al., 2013). 

Fenomena ini juga terjadi pada sajian siteran. Oleh karena itu penulis ingin 

merevitalisasi sajian siteran agar pertunjukan tersebut tidak punah dan tetap lestari. 

Buku yang kedua berjudul Revitalisasi Tari Tradisonal karya Y. Sumandiyo 

Hadi dalam bukunya yang membicarakan tentang revitalisasi, termasuk pelestarian, 

pengembangan, dan pemeliharaan, serta sekaligus dipahami sebagai proses 

kreatifitas. Konsep seperti itu menjadi satu kesatuan yang harus dilakukan. Oleh 

sebab itu, dapat dipahami bahwa proses “revitalisasi” adalah suatu cara 

memperbaiki vitalitas yang dapat memberi kehidupan baru (Hadi, 2018). Dari buku 

tersebut penulis mendapat pemahaman tentang tujuan dari sebuah proses 

revitalisasi. 

Ketiga artikel karya I Made Gede Arimbawa yang berjudul “Revitalisasi 

Seni Tradisional Dalam Kreativitas Seni Rupa Dan Desain (Bagian II)” artikel ini 

menyebutkan bahwa Revitaslisasi: suatu proses, cara menghidupkan atau 

menggiatkan kembali. Dalam kaitan ini dimaksudkan menghidupkan berbagai seni 

rupa tradisional dengan memberi “energi” baru, khususnya terkait dengan 

penciptaan karya seni atau desain yang dikomodifikasi. Dalam proses tersebut ada 

kemungkinan akan tercipta karya yang mengarah postmodern dan kontemporer 

yang dilakukan dengan: Dekonstruksi, yakni suatu strategi untuk membongkar 

menjadi elemen-elemen seni tradisional, kemudian menyusun kembali untuk tujuan 

menciptakan karya seni rupa dengan bentuk dan makna baru (Arimbawa, 2011). 
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Dari artikel tersebut penulis ingin dalam karya Dawai Naranta melakukan hal yang 

sama, yaitu menciptakan karya seni musik dengan bentuk-bentuk baru tanpa 

meninggalkan nilai-nilai tradisi.  

Keempat artikel jurnal yang berjudul “Revitalisasi Seni Pertunjukan 

Dongkrek sebagai Upaya Penguatan Identitas Daerah dan Pengembangan Aset 

Wisata Budaya di Kabupaten Madiun Jawa Timur” di tulis oleh Sri Wahyuningsih, 

Sawitri Pri Prabawati, Insiwi Febriary. Mereka mengatakan bahwa revitalisasi 

pertunjukan tradisional Dongkrek merupakan salah satu bagian dari usaha 

konservasi seni tradisi. Konsep konservasi mencakup empat komponen utama, 

yaitu preservasi, restorasi/rehabilitasi, rekonstruksi, dan revitalisasi. Revitalisasi 

adalah usaha merubah suatu jenis seni tradisi yang disesuaikan dengan 

perkembangan masyarakat dan memiliki fungsi baru tanpa menghilangkan roh 

kesenian itu. Revitalisasi seni Dongkrek dimaksudkan untuk menggali dan 

memberi makna baru terhadap kesenian itu tanpa harus merubah substansi dan 

bentuk (Wahyuningsih et al., 2012). Pemahaman tersebut membuat penulis paham 

tentang revitalisasi adalah usaha mengembangkan fungsi baru tanpa 

menghilangkan roh keseniannya. Maka dari itu dalam komposisi Dawai Naranta 

walaupun menggunakan pola-pola baru namun tetap memunculkan identitasnya. 

Sumber-sumber yang berkaitan dengan pengertian siter antara lain: 

pertama, buku yang berjudul Pengetahuan Karawitan karya “Soeroso”. Buku ini 

memuat tentang macam macam siter, fungsi, bentuk, dan bahan (Soeroso, n.d.). 

Buku tersebut memberi pemahaman tentang berbagai macam-macam siter, fungsi, 
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bentuk, dan bahan ricikan siter. Hal tersebut menjadi sebuah pengetahuan bagi 

penulis. 

Kedua buku yang berjudul Clempungan/Siteran karya “Marsono dan Sri 

hendarto (Marsono. & Hendarto, 1983). Dalam buku ini menjelaskan tentang 

keterangan instrumen siter, cara penyeteman siter, contoh contoh permainan 

cengkok siter, dan teknik bermain siter. Hal tersebut membuat penulis paham 

tentang berbagai cengkok siter dan teknik bermain siter yang benar, karena dalam 

komposisi Dawai Naranta penulis ingin membuat pola yang tidak berwujud 

cengkok dan akan menggunakan sentuhan-sentuhan baru pada cara bermain agar 

menghasilkan berbagai pola-pola yang variatif. 

Sumber-sumber yang berkaitan dengan teknik tabuhan pertama jurnal, yang 

berjudul “Dasar Dasar Belajar Rebab Sunda” karya “Rian Permana”. Dalam jurnal 

tersebut disebutkan bahwa Rebab adalah instrumen yang dimainkan dengan cara 

disenggreng dan termasuk instrumen yang sulit. Dikatakan sulit karena dalam 

membentuk nada, melodi pada rebab diperlukan tingkat konsentrasi dan kepekaan 

rasa musikalitas yang tinggi, meliputi ketepatan nada dan kepekaan titi laras untuk 

bisa membedakan laras yang digunakan pada lagu yang sedang diiringi (Permana, 

2016). Jurnal ini menginspirasi penulis untuk mencoba membuat sebuah experimen 

dengan mencoba untuk memainkan siter dengan cara disenggreng. 

Kedua, jurnal yang berjudul “Analisis Teknik Permainan Biola Pada 

Concerto In A Minor 3rd Movement RV 356 Op. 3 No. 6 karya Antonio Vivaldi” 

yang ditulis oleh “Irmadel Nabila Husna”. Dalam jurnalnya (Husna, 2018) 

mengatakan bahwa staccato merupakan teknik permainan yang dimainkan atau 
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dinyanyikan dengan cara terputus-putus atau notasi yang pendek-pendek sehingga 

bunyi dari sebuah nada tersebut dapat mengalun seperti menghetak-hentak. Dari 

jurnal tersebut penulis terinspirasi untuk mencoba memainkan siter dengan teknik 

staccato. 

 

2. Sumber Karya 

Selain menggunakan sumber pustaka penelitian ini juga menggunakan 

tinjauan karya sebagai inspirasi karya komposisi karawitan yang berjudul Dawai 

Naranta. Adapun sumber karya tersebut adalah pertama karya komposisi Raharja, 

S.Sn., M.M. yang berjudul Nasib Seniman III yang dipentaskan bulan maret 2005 

dalam acara Yogyakarta Gamelan Festival. Dalam komposisi tersebut 

menggunakan enam ricikan siter, yaitu satu siter slenthem, satu siter peking, empat 

siter dhara, satu suling, dan satu vocal sinden. Karya komposisi Dawai Naranta 

ingin mencoba melengkapi ricikan siter yang digunakan tujuannya agar menjadi 

pengetahuan tentang sajian siteran/karawitan bahwa siter mempunyai bermacam-

macam jenis. 

Kedua karya komposisi Trustho dengan judul “Embat-Embatan” yang 

dipentaskan di Jakarta dalam acara Dies Natalis ISI Yogyakarta yang ke 4 pada 

tahun 1989. Alasan Trustho membuat komposisi siteran adalah karena siter dalam 

satu prangkat gamelan Jawa atau karawitan sering diabaikan dan di anggap sepele, 

padahal siter bisa di mainkan secara mandiri/berdiri sendiri dengan berbagai 

macam pola dan garap baru. Hal tersebut membuat penulis terinspirasi untuk 

membuat komposisi dengan model yang hampir sama yaitu menggunakan media 
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pokok siter selain itu tujuan penulis adalah merevitalisasi sajian siteran yang 

sekarang keberadaannya sudah tidak eksis lagi. 
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